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RINGKASAN 

Perbandingan Sifat Mekanik Dan Biaya Pengerjaan Pasangan Bata Merah 

Dan Bata Ringan Pada Pasangan Dinding 

 

Bahan material dinding terus berkembang seiring dengan tuntutan 

kebutuhan dalam mencapai biaya, waktu, mutu yang paling efektif dan efisien. 

Munculnya teknologi beton ringan sebagai material dinding, cukup memberikan 

dampak positif bagi masyarakat pada umumnya dan dunia konsruksi pada 

khususnya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perbandingan harga 

material, kecepatan, dan berat antara bata merah, dan beton ringan untuk 

pekerjaan pasangan dinding, mulai dari material untuk pekerjaan pemasangan, 

plesteran hingga acian. Untuk bata merah, acuan yang digunakan adalah Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum, 

sementara untuk bata ringan acuan yang digunakan adalah harga dan spesifikasi 

yang tertera pada salah satu website dan brosur dari produsen bata ringan. 

Bata merah mempunyai kuat tekan rata-rata 16.25 kg/cm
2
 dengan ukuran 

10 cm x 10 cm dan bata ringan memiliki kuat tekan rata-rata 7.2 kg/cm
2
. Bata 

merah mempunyai daya serap air rata-rata 10.619 % dan bata ringan 14.406 %, 

total harga satuan material per-m
2
 untuk pekerjaan pemasangan dinding bata 

merah, berikut plesteran dan acian, adalah Rp. 161.000. Total harga satuan per-m
2
 

untuk pekerjaan pemasangan dinding bata ringan, berikut plesteran dan acian, 

adalah Rp. 196.000. Secara produktivitas, untuk pekerjaan pasangan dinding bata 

ringan, seorang tukang dan seorang pekerja dapat mengerjakan luasan 16 m
2
, 

sedangkan untuk pekerjaan pasangan dinding bata merah, seorang tukang dan 

seorang pekerja dapat mengerjakan luasan 10 m
2
. Dengan kata lain penyelesaian 

pekerjaan 1 m
2
 luasan pasangan dinding bata ringan, lebih cepat 1,6 kali 

dibandingkan dengan penyelesaian pekerjaan 1 m
2
. Untuk berat bata merah adalah 

250 kg/m2 atau 4,34 kali lebih berat dari beton ringan yang memiliki berat 57,5 

kg/m2.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangunan adalah suatu struktur buatan manusia yang terdiri atas, 

struktur rangka, dinding, atap serta pondasi yang didirikan secara permanen  

untuk mewadahi aktifitas manusia dengan segala komponen yang dibutuhkan 

dalam aktifitasnya. Bangunan termasuk kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi dalam kehidupan manusia sebagai tempat melakukan berbagai 

kegiatan. 

Bangunan teknik sipil dapat dibagi atas 3 bagian besar yang meliputi 

bangunan gedung, bangunan air dan jalan jembatan dan dapat terbuat dari 

bebagai macam bahan bangunan seperti beton struktur, batu bata merah, bata 

ringan dan plat lantai yang menggunakan bahan dasar ringan (metal deck). 

Dalam pemilihan material bangunan perlu mempertimbangkan: 

1. Keamanan, material yang dipilih harus memenuhi Standar Nasional 

Indonesia (SNI). 

2. Kualitas material sangat berpengaruh dalam  bangunan , material yang 

baik akan menghasilkan bangunan yang awet dan kokoh. 

3. Waktu dalam pekerjaan material juga penting dalam pemilihan material 

bangunan karena berpengaruh pada ketepatan waktu pelaksanaan proyek.
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4. Biaya, material yang terjangkau akan menghemat biaya untuk 

membangun sebuah bangunan gedung. 

Untuk  pembuatan dinding dahulu sering digunakan batu bata merah, 

dengan berkembangnya material bahan bangunan yang sudah menggunakan 

bata ringan sekarang lebih banyak diminati karena durasi pekerjaannya yang 

relatif singkat. 

Bata ringan pertama kali dipergunakan oleh masyarakat Swedia pada 

tahun 1923 sebagai alternatif  bahan bangunan pengganti kayu untuk 

mengurangi penggundulan hutan. Kemudian pada tahun 1943 dikembangkan 

lagi oleh Joseph Hebel, dan di Indonesia bata ringan pertama kali dikenal pada 

tahun 1995. 

Bata ringan merupakan salah satu alternatif material dinding, khususnya 

konstruksi bangunan gedung karena waktu pekerjaannya yang relatif singkat. 

Pada perencanaan jadwal dan biaya suatu proyek perlu ditentukan keputusan 

untuk memilih bahan, kualitas, serta efektifitas bahan yang akan dipakai, 

selain itu mutu konstruksi juga harus terjaga . 

Dinding  merupakan elemen vertikal ruang, fungsi dinding yaitu sebagai 

penyokong langit-langit, dan memberikan efek kekakuan pada struktur 

bangunan, dinding juga berfungsi sebagai pembatas ruangan. Ada beberapa 

bahan yang bisa digunakan untuk konstruksi dinding, di antaranya batu bata, 

batu alam, hollow brick, kayu/papan, triplek, bilik, asbes, beton, dan lainnya. 
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Pada umumnya bata ringan digunakan pada bangunan bertingkat, 

sedangkan pada bangunan sederhana, digunakan bahan yang bervariasi 

sebagai material dinding pada bangunan gedung seperti bata merah umumnya 

dapat digunakan pada konstruksi dinding bangunan bertingkat ataupun 

bangunan sederhana. Berdasarkan wawancara penulis dengan pimpinan CV. 

Beton Block Ringan, produksi bata ringan yang awalnya hanya 200 ribu meter 

kubik pertahun, pada tahun 2014  meningkat menjadi 500 ribu kubik 

pertahun. Sedangkan produksi bata merah menurun dari 400 ribu kubik 

menjadi 300 ribu kubik pertahun. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,  pemasangan 

dinding bata ringan lebih mahal dibandingkan dengan batu bata merah. Harga 

material pasangan bata ringan lebih mahal 1,18 kali dibandingkan dengan 

harga material pasangan bata merah (Media Teknik Sipil, 2010). Sehingga 

dari penelitian di atas , dari segi ekonomi memang harga pekerjaan nya lebih 

mahal dibanding bata merah. Namun menurut data CV.Beton Block Ringan, 

penggunaannya malah semakin meningkat karena itu penulis tertarik untuk 

meneliti keunggulan tidak hanya dari segi keekonomisan namun juga 

meninjau lagi kekuatan dan kualitas material. Dari ulasan di atas, penulis 

tertarik untuk mengangkat masalah tentang bata merah dan beton ringan 

sebagai Tugas Akhir, dengan judul : “Perbandingan Sifat Mekanik Dan  

Biaya Pengerjaan Pasangan Bata Merah Dan Bata Ringan Pada Pasangan 

Dinding”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1.   Beragamnya bahan konstruksi yang ditawarkan, sehingga perlu  diteliti 

mengenai mana yang lebih efektif. 

2.    Perbedaan spesifikasi material, biaya, dan produktivitas antara bata merah 

dan bata ringan. 

3.    Efektifitas penggunaan bata ringan pada proyek pembangunan gedung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang penulis miliki maka 

untuk lebih terarahnya tugas akhir ini, penulis membatasi permasalahan yang 

akan dibahas, adalah: 

1. Membandingkan produktivitas tukang untuk mengerjakan pasangan 

dinding meggunakan bata merah dan bata ringan. 

2.   Membandingkan material penyusun bata merah dengan bata ringan. 

3.   Membandingkan biaya pekerjaan konstruksi dinding yang menggunakan 

bata merah dan bata ringan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan masalah 

manakah yang lebih efektif antara  pasangan bata merah atau bata ringan pada 

dinding bangunan gedung. 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengungkap 

efisiensi biaya bahan pasangan dinding pada bangunan gedung. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Agar konsumen mampu mempertimbangkan efektifitas bata merah dan 

bata ringan pada dinding bangunan gedung, mulai dari material untuk 

pekerjaan pemasangan, plesteran hingga acian. 

2.  Memberikan informasi mengenai kekurangan dan kelebihan bata merah 

dan bata ringan pada dinding bangunan gedung. 

 

 

 

 


